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ABSTRAK
Kabupaten Cilacap merupakan salah satu pesisir selatan Jawa Tengah dan memiliki potensi
perikanan melimpah. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh produksi hasil tangkapan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor produksi yang mempengaruhi hasil
tangkapan dan faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil tangkapan nelayan Longline di PPSC.
Penelitian ini bersifat penelitian survei yang menggunakan metode kuantitatif dengan model regresi
linier berganda. Hasil analisis penelitian diperoleh persamaan regresi Y= -0,030 + 0,176 X1+ 0,360 X2
+ 0,319Xs. Pengaruh faktor produksi terhadap hasil tangkapan nelayan Longline sebesar 44,4%
sisanya sebesar 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor yang berpengaruh terhadap hasil
tangkapan nelayan Longline yaitu biaya operasional (Xi), jumlah tenaga kerja (X2), dan jumlah
tangkapan ikan (Xs), sedangkan variabel lama melaut (Xs), dan ukuran kapal (X4), tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil tangkapan nelayan Longline. Faktor yang paling mempengaruhi pendapatan
nelayan Longline adalah tenaga kerja (X2) sebesar 36%.

Kata Kunci: Faktor Produksi, Hasil Tangkapan Nelayan, Longline

ABSTRACT

Cilacap Regency is one of the southern coasts of Central Java and has abundant fisheries potential.
The level of welfare of fishermen is largely determined by the production of the catch. The purpose of
this study was to determine what production factors affect the catch and the most influential on the
catch of Longline fishermen in PPSC. This research uses quantitative methods with multiple linear
regression models. The results of the research analysis obtained the regression equation Y= -0.030 +
0.176 X1 + 0.360 X2 + 0.319 X5. The effect of production factors on the catch of Longline fishermen is
44.4%, and the remaining 55.6% is influenced by other factors. Factors that affect the income of
longline fishermen are operational costs (X1), labor (Xz), and the number of fish catches (Xs), while the
variable length of time at sea (Xs), and ship size (X4) have no significant effect on fishermen's income
longline. The factor that most influences the income of Longline fishermen is labor (Xz) by 36%.
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PENDAHULUAN

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap
(PPSC) adalah salah satu tempat untuk
mendaratkan hasil perikanan di Cilacap.

Sebagai pusat perekonomian, PPSC
merupakan tempat berkumpulnya para
nelayan, pedagang ikan, pengusaha

perikanan dan perusahaan dagang lainnya
yang menunjang kegiatan ekonomi di
kawasan PPSC. Setiap bidang usaha
memiliki tujuan utama untuk mendapatkan
hasil yang terbaik, dan nelayan selalu
berusaha untuk meningkatkan hasil
tangkapannya guna meningkatkan
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Rizwan, 2011).

Fungsi produksi menggambarkan
hubungan antara input dan output yang
dapat diproduksi dalam kurun waktu
tertentu. Semua elemen yang mendukung
pekerjaan menciptakan nilai atau pekerjaan
untuk meningkatkan nilai barang disebut
faktor produksi (Sumolang, 2019). Tingkat
pendapatan nelayan akan mempengaruhi
pola kehidupan nelayan, rendahnya tingkat
produktivitas mempengaruhi jumlah
penerimaan nelayan sehingga
mempengaruhi tingkat pendapatan yang
diperoleh (Rahim, 2012). Manfaat dari
penelitian ini yaitu tersedianya informasi
mengenai faktor produksi apa saja yang

mempengaruhi dan seberapa besar
pengaruhnya terhadap hasil tangkapan,
sehingga nelayan Longline di PPSC

mendapatkan hasil yang maksimal.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei dengan cara wawancara
dan observasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Simple Random Sampling.
Data yang diperoleh dari penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Data
primer mencakup hasil wawancara dengan
berpedoman pada kuesioner kepada
responden. Data sekunder diperoleh dari
literatur dan data statistik yang diperoleh di
PPSC.
Variabel Penelitian

Terdapat dua macam variabel yang
diamati pada penelitian ini yaitu variabel
bebas (X) yang terdiri dari faktor modal
biaya operasional (X;), tenaga kerja (X»),
lama melaut (Xs), ukuran kapal (Xs) dan
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jumlah tangkapan ikan (Xs) dan variabel
terikat yaitu hasil tangkapan nelayan (Y).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2021 di PPSC, Jawa Tengah.
Analisis Data

Metode dasar yang digunakan adalah
metode  kualitatif untuk  menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan nelayan Longline di PPSC.
Pengolahan data dilakukan  dengan
menggunakan tabulasi. Sedangkan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan
Longline menggunakan analisis statistik
dengan menggunakan software IBM SPSS
Statistics 22  untuk  mempermudah
perhitungan dan analisis. Metode yang
digunakan adalah metode regresi linier
berganda dengan persamaan regresi
sebagai berikut Soekartawi (1994):
Y= bo+ b1 X1+ boXo+ bsXs+... +b X+ €

Keterangan:

Y :Hasil Tangkapan nelayan
bo : Konstanta

bis : Koefesien regresi

X1 : Biaya operasional

X, : Tenaga kerja

Xz :Lama melaut

X4 Ukuran Kapal

Xs :Jumlah tangkapan ikan

e :Residual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Perairan Cilacap merupakan perairan
yang dalam dan curam dengan dasar
perairan umumnya pasir, tetapi dengan
adanya Sungai Kaliyasa yang bermuara di
perairan tersebut, maka di beberapa daerah
mempunyai dasar berlumpur. Memiliki
potensi sumberdaya ikan yang cukup
melimpah, merupakan tempat yang sangat
ideal untuk dijadikan pelabuhan pangkalan
bagi kapal-kapal perikanan khususnya
Longline dan gillnet yang beroperasi di
Samudera Hindia (Putri et al., 2018).
Dermaga PPSC terdiri dari tiga unit yaitu
dermaga |, dermaga Il dan dermaga lII.
Masing-masing dermaga tersebut memiliki
peruntukan tersendiri, yaitu dermaga | untuk
bongkar dan muat, dermaga Il untuk
aktivitas bongkar dan mengisi perbekalan
dan dermaga Il untuk aktivitas bongkar dan
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muat. Dalam pelaksanaannya dermaga | di
PPSC yang terletak di Sungai Kaliyasa
umumnya digunakan untuk aktivitas kapal
yang berukuran kecil <10 GT yang akan
melakukan bongkar dan muat. Dermaga |l

di PPSC vyang berada dekat Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) sangat banyak
menampung  aktivitas.  Aktivitas  yang
dilakukan di dermaga Il vyaitu kapal

melakukan bongkar, mengisi perbekalan
untuk melaut dan tambat setelah bongkar,
kapal yang akan melakukan perawatan dan
perbaikan di dock, dan kapal yang sedang
mengurus surat izin untuk berlayar.
Sementara dermaga Il untuk aktivitas
bongkar dan muat kapal >20 GT (Putri et al.,
2018).

Analisis Regresi Linier Berganda

Data yang dianalisis menggunakan
regresi linier berganda vyaitu data
transformasi Log X dengan tujuan agar
berdistribusi normal dan menyamakan
satuan. Nilai koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh dari hasil analisis sebesar 0,444.
Dengan demikian berarti bahwa pengaruh
variabel modal biaya operasional (Xi),
tenaga kerja (Xz2), lama melaut (Xs), ukuran
kapal (X4) dan jumlah tangkapan ikan (Xs)
kapal nelayan Longline di PPSC adalah
44,4%. Sedangkan untuk sisanya sebesar
55,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak terdeteksi dalam penelitian.

Hasil analisis secara simultan diperoleh
nilai Fhitung (7,015)>Fabel (2,43), pada tingkat
kepercayaan 95%, dan diperoleh Fuiung
(7,015)>Fanel (3,47) pada tingkat 99%. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel
bebas secara simultan sangat
mempengaruhi atau sangat signifikan
terhadap hasil tangkapan (Y) nelayan
Longline di PPSC.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda diperoleh persamaan sebagai
berikut:

Y= -0,030 + 0,176 Xi+ 0,360 X, +

0,319 Xs.

Hasil penjumlahan semua koefisien
variabel diperoleh sebesar 0,935, hal ini
menunjukkan bahwa setiap penambahan
variabel masukan secara bersama-sama
1% akan menaikkan hasil tangkapan
nelayan Longline di PPSC sebesar 0,935%.

Bedasarkan perhitungan nilai dari
koefisien regresi (bi) dan sig Fungsi
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pendapatan nelayan Longline di PPSC
didapatkan nilai sig dari 5 faktor produksi
diantaranya yaitu biaya operasional (Xi)
0,012 , tenaga kerja (X2) 0,002, dan jumlah
tangkapan ikan (Xs) 0,006, a=5% (0,05)
dengan selang kepercayaan 95%. Nilai sig
faktor-faktor produksi tersebut memiliki nilai
lebih dari pada nilai a (0,05), artinya dengan
selang kepercayaan 95% faktor produksi
(Xi) yang digunakan secara parsial memiliki
peran nyata atau signifikan terhadap
perndapatan nelayan Longline di PPSC.
Variabel lama melaut (X3) 0,815, dan ukuran
kapal (X4) 0,354 yang memiliki nilai sig > a
(0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut tidak signifikan, sehingga
tidak dapat digunakan pada tahap
selanjutnya.

Nilai dari persamaan faktor lama melaut
(X3) yaitu, Y=-0,030 - 0,029 X3 Memberikan
pengurangan kontribusi sebesar 2,9%,
tetapi tidak berpengaruh terhadap hasil
pendapatan Longline di PPSC. Hal ini bisa
disebabkan oleh pengaruh cuaca di tempat
tersebut, seperti kondisi yang tidak menentu
di PPSC. Lama melaut disini
mengidentifikasikan bahwa semakin banyak
waktu yang digunakan untuk melaut,
nelayan tidak selalu mendapatkan hasil
tangkapan yang banyak (Rahmasari, 2017).

Nilai dari persamaan faktor ukuran kapal
(X4) wyaitu, Y= -0,030 + 0,109 X,
memberikan kontribusi sebanyak 10,9%,
tetapi tidak berpengaruh terhadap hasil
tangkapan Longline di PPSC. Hal ini
dikarenakan besarnya ukuran kapal akan
berpengaruh terhadap biaya operasional,
semakin  besar ukuran kapal yang
digunakan maka semakin bertambahnya
biaya yang dikeluarkan. Kapal yang
berukuran besar umumnya membawa ABK
lebih banyak dan ber-tambahnya jumlah
perbekalan dan keperluan lainnya (Samida,
2018).

Analisis regresi linier berganda yang
dilakukan terhadap variabel modal biaya
operasional (X terhadap pendapatan
nelayan Longline di PPSC, diperoleh
persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y=-0,030 + 0,176 X1

Berdasarkan hasil penelitian, apabila
setiap kenaikan biaya modal operasional
dapat memberikan kontribusi bertambahnya
hasil pendapatan (Y) nelayan Longline di
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PPSC sebanyak 17,6% per trip dengan
asumsi variabelnya bernilai tetap. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Konoralma (2020), menyatakan
bahwa modal biaya operasional
berpengaruh terhadap pendapatan.
semakin besar modal biaya operasional
yang dikeluarkan, maka akan semakin
besar pula pendapatan yang akan diterima
oleh kapal nelayan Longline di PPSC.
Sebaliknya yang menggunakan modal kecil
akan memperoleh pendapatan yang
rendah.

Analisis regresi linier berganda yang
dilakukan terhadap variabel tenaga kerja
(X2) terhadap pendapatan nelayan Longline
di PPSC, diperoleh persamaan regresi linier
sebagai berikut:

Y=-0,030 + 0,360 X

Berdasarkan hasil penelitian, apabila
setiap penambahan tenaga kerja dapat
memberikan kontribusi bertambahnya hasil
pendapatan (Y) nelayan Longline di PPSC
sebanyak 36% per trip dengan asumsi
variabelnya bernilai tetap. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Mappigau, (2020), menyatakan
bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh
terhadap pendapatan nelayan. Banyaknya
tenaga kerja dapat mempermudah dalam
proses penangkapan ikan serta dapat
memaksimalkan hasil tangkapan nelayan,
sehingga pendapatan yang diterima
nelayan meningkat.

Analisis regresi linier berganda yang

dilakukan  terhadap variabel jumlah
tangkapan ikan (Xs) terhadap pendapatan
nelayan Longline di PPSC, diperoleh

persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y=-0,030 + 0,319 X5

Berdasarkan hasil penelitian, apabila
setiap kenaikan jumlah tangkapan ikan
dapat memberikan kontribusi bertambahnya
hasil pendapatan (Y) nelayan Longline di
PPSC sebanyak 31,9% per trip dengan
asumsi variabelnya bernilai tetap. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Ridha (2017), yang mengatakan jumlah
tangkapan ikan sangat berpengaruh nyata
pada hasil tangkapan nelayan. Hal ini
karena jumlah tangkapan ikan merupakan
faktor penting yang menentukan hasil
tangkapan nelayan, jumlah tangkapan ikan
juga merupakan cerminan dari produksi
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perikanan dimana besar kecilnya hasil
tangkapan nelayan ditentukan  oleh
banyaknya jumlah produksi yang dihasilkan
oleh nelayan tersebut. Semakin banyak
jumlah tangkapan ikan yang diperoleh,
maka hasil tangkapan yang diterima juga
akan semakin besar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji
secara simultan atau secara bersama-sama
menunjukkan variabel biaya operasional,
tenaga kerja, lama melaut, ukuran kapal,
dan jumlah tangkapan ikan berpengaruh
signifikan terhadap variabel hasil tangkapan
nelayan Longline di PPSC. Sedangkan
secara parsial variabel lama melaut dan
ukuran kapal yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel hasil tangkapan
nelayan Longline di PPSC. Faktor produksi
dari kelima variabel yang memberikan
pengaruh besar terhadap hasil tangkapan
nelayan Longline di PPSC vyaitu variabel
tenaga kerja, hasil tangkapan, dan biaya
operasional.
Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
untuk mempertimbangkan variabel-variabel
lain di luar modal biaya operasional, jumlah
tenaga kerja, lama melaut, ukuran kapal,
dan jumlah hasil tangkapanan. Dengan
demikian penelitian lanjutan tersebut dapat
semakin memberikan gambaran yang lebih
spesifik mengenai pendapatan nelayan
Longline di PPSC.
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